
ABSTRAK 

Neoliberal merupakan ideologi ekonomi politik dengan penekanan pada 

pasar bebas, efisiensi, dan peran terbatas negara berpotensi memengaruhi sektor 

lembaga filantropi Islam yang secara tradisional berakar pada nilai keadilan sosial 

dan solidaritas sosial. Rumah Zakat sebagai salah satu lemabag amil zakat nasional 

di Indonesia telah mengalami transformasi signifikan pada periode 2010-2020. 

Sejak perubahan dari tradisional korporat menjadi profesional korporat pada tahun 

2006, Rumah Zakat bertransformasi menjadi World Class Socio Religious NGO 

pada tahun 2010. Kemudian di tahun 2016, Rumah Zakat bertransformasi menjadi 

Entrepreneurial Institution dan perubahan menjadi World Digital Philanthropy di 

tahun 2020. Melalui pendekatan neoliberal, Rumah Zakat dijalankan melalui 

praktik pemberdayaan, manajemen profesional, audit dan akuntabilitas sehingga 

membentuk modal sosial dalam ruang publik. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif 

dengan pendekatan studi kasus. Penentuan informan dilakukan dengan teknik 

purposive sampling dan snowball sampling. Pengumpulan data dilaksanakan 

melalui proses wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data yang digunakan 

bersumber dari data primer dan data sekunder dengan uji validitas data 

menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian mengindikasikan Rumah Zakat yang dijalankan laiknya 

korporat dan masih terdapat corak sejarah dan kultural pendirinya. Manajemen 

laiknya korporat memperkuat peluang depolitisasi aktivitas sosial, membuka 

peluang diterima lebih luas oleh publik, dan menciptakan ruang penetrasi kultural 

melalui program capacity building seperti pengajian, Subuh berjamaah, dan majelis 

taklim. Proses ini membentuk modal sosial tetapi konversi modal sosial terhadap 

politik elektoral PKS terbukti tidak linier. Di salah satu lokasi intervensi aktivitas 

sosial, suara PKS masih kalah dari partai lain meskipun Rumah Zakat berperan aktif 

dalam aktivitas sosial. Temuan ini menunjukan bahwa filantropi keagamaan yang 

berjalan dalam kerangka neoliberal mampu memperluas pengaruh sosial tetapi 

menghadapi batasan dalam konversi kepercayaan dan jaringan menjadi kekuatan 

politik elektoral. Hal ini menunjukan adanya potensi moral hazard dalam 

komunitas yang dibangun serta kompleksitas hubungan antara profesionalisme 

lembaga, kegiatan sosial, dan politik praktis. 
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